BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan
Temuan ini didasarkan pada tinjauan literatur dan analisis retorika pidato kenegaraan Presiden Prabowo Subianto pada Sidang Tahunan MPR RI 2025, yang dibahas dalam bab IV.
Pertama, mengenai penggunaan strategi ethos, hasil penelitian menunjukkan
bahwa Presiden Prabowo Subianto secara sadar membangun citra dirinya sebagai pemimpin yang kredibel, sah, dan bermoral. Hal ini tampak dari pengucapan sumpah jabatan sebagai simbol tanggung jawab kenegaraan, penghormatan terhadap tokoh-tokoh nasional, serta penegasan posisi Indonesia dalam tatanan global. Unsur-unsur tersebut berfungsi memperkuat legitimasi kepemimpinannya dan menciptakan persepsi bahwa pesan yang disampaikan berasal dari otoritas yang dapat dipercaya. Dengan demikian, strategi ethos tidak hanya berperan sebagai unsur formal dalam pidato, tetapi juga sebagai fondasi utama untuk membangun kepercayaan audiens terhadap seluruh isi pidato.
Kedua, tentang strategi pathos, pidato Presiden Prabowo Subianto terbukti
memanfaatkan daya tarik emosional untuk memengaruhi perasaan dan sikap audiens. Hal ini diwujudkan melalui pengangkatan isu-isu yang dekat dengan kehidupan masyarakat, seperti persatuan nasional, keadilan sosial, pemberantasan
korupsi, serta kesejahteraan rakyat. Penggunaan pilihan kata yang persuasif, intonasi yang tegas dan penuh penekanan, serta gaya penyampaian yang empatik memungkinkan audiens tidak hanya memahami pesan secara kognitif, tetapi juga merasakannya secara emosional. Dengan demikian, strategi pathos berfungsi memperkuat keterlibatan emosional audiens dan mendorong mereka untuk lebih menerima serta mendukung pesan yang disampaikan dalam pidato.
Ketiga, mengenai strategi logos, Presiden Prabowo Subianto menyusun argumen pidatonya secara logis dan sistematis melalui penyajian data, fakta, dan bukti yang relevan. Hal ini terlihat dalam pembahasan tentang pertumbuhan ekonomi nasional, pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG), pengembangan sektor pendidikan, penguatan ekonomi desa, serta kebijakan diplomatik luar negeri. Penyusunan argumen yang berbasis data dan penalaran ini menjadikan pidato tidak hanya bersifat persuasif, tetapi juga rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, strategi logos berperan penting dalam memperkuat daya argumentatif pidato dan meningkatkan kejelasan pesan yang disampaikan kepada audiens.
Keempat, hasil analisis retorika pidato Presiden Prabowo Subianto memiliki
implikasi yang signifikan sebagai teknik alternatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bagi siswa SMA/MA/SMK. Melalui pemodelan pidato ini, siswa dapat mempelajari bagaimana membangun kredibilitas pembicara (ethos), mengelola emosi audiens (pathos), dan menyusun argumen yang logis dan berbasis data (logos). Selain itu, penggunaan pidato kenegaraan sebagai bahan ajar juga memungkinkan siswa untuk melatih aspek-aspek keterampilan berbicara, seperti artikulasi, diksi, intonasi, koherensi, serta kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada kajian retorika, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pembelajaran bahasa, khususnya dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa.
1.2 Saran
Peneliti menarik sejumlah rekomendasi dari temuan di atas.
1. Bagi Praktisi Komunikasi Publik
Praktisi komunikasi publik dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk merancang komunikasi yang lebih terorganisir dan meyakinkan. Jika pembicara publik ingin pernyataan mereka lebih persuasif, jelas, dan mudah dipahami, mereka dapat mengikuti metode retorika yang dijelaskan dalam penelitian ini.
2. Bagi Tokoh Publik dan Pembicara Formal
Hasil penelitian ini dapat membantu pembicara publik dan tokoh publik merefleksikan praktik pidato publik mereka dan bagaimana mereka dapat meningkatkan penggunaan metode retorika yang menyeimbangkan antara pathos, logos, dan ethos.


3. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Disarankan agar guru bahasa Indonesia memasukkan temuan dari analisis retorika pidato resmi ke dalam pelajaran pidato publik mereka. Siswa dapat berlatih menganalisis dan menggunakan aspek ethos, pathos, dan logos dalam pidato, debat, dan presentasi lisan dengan menggunakan cuplikan dari pidato Presiden Prabowo Subianto sebagai bahan pembelajaran.
4. Bagi Siswa
Untuk berlatih berbicara di depan umum yang kompeten, terorganisir, dan meyakinkan, siswa diharuskan mempelajari pidato-pidato negara. Siswa dapat mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan berargumen, dan etika dalam situasi formal dengan mempelajari teknik retorika yang digunakan oleh tokoh- tokoh terkenal.
5. Untuk Institusi Pendidikan
Tujuan memasukkan materi nyata yang diambil dari pidato negara ke dalam studi bahasa adalah untuk secara konsisten meningkatkan literasi kritis, pengetahuan komunikasi publik, dan kemampuan berbicara siswa. Lembaga pendidikan diharapkan mendukung upaya ini.
6. Bagi Peneliti Lanjutan
Disarankan agar peneliti masa depan memperluas studi mereka untuk mencakup analisis pidato negara atau pidato politik yang disampaikan oleh individu lain, baik di dalam maupun luar negeri. Selain itu, untuk mengukur efektivitas temuan analisis retorika dalam meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum siswa, studi tambahan dapat menyelidiki penerapan langsungnya dalam pengajaran di kelas.
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